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Abstrak 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih diabaikan yang mengakibatkan kecelakaan kerja sering 

terjadi. Ini membuktikan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

menjadi acuan untuk mengelola K3 dengan teratur dan menyeluruh pada suatu sistem manajemen sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan kerja. Penilaian SMK3 pada Proyek Kantor Mako Brimob mempunyai 

tujuan untuk mengetahui besarnya tingkat penerapan SMK3 dan faktor-faktor apa saja yang menjadi tidak 

terpenuhnya penerapan SMK3. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada Proyek Pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas 

Abipraya adalah tingkat “Baik” dengan nilai presentase tingkat terpenuhi sebesar 60,84% dan tingkat tidak 

terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 39,16%. Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak tepenuhnya 

penerapan adalah tidak adanya dokumen-dokumen prosedur dan forma khusus pada perubahan-perubahan 

di lapangan yang implikasinya terhadap K3, diantaranya Pelaksana Lapangan (pengawas) belum 

sepenuhnya berkompeten, masih ada pekerja yang belum mendapatkan pelatihan tenaga kerja (karena 

keterbatasan waktu dan lain-lain), dan belum sepenuhnya memenuhi syarat perundang-undangan yang 

berlaku. 

 
Kata kunci: analisis, penerapan, SMK3 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bidang yang terkait terhadap kesehatan, 

keselamatan, dan kesejahteraan orang-orang yang bekerja di dalam sebuah organisasi atau di 

lokasi proyek. Tujuan pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah pemeliharaan 

kesehatan dan keselamatan lingkungan kerja, serta perlindungan rekan kerja, keluarga karyawan, 

konsumen dan lainnya juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan Pekerjaan. Keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) penting untuk moral, hukum dan keuangan. Semua organisasi memiliki 

kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang lain yang terlibat tetap dalam kondisi 

aman kapan pun. Praktik keselamatan dan kesehatan kerja (K3) meliputi pencegahan, hukuman 

dan perbaikan, serta penyembuhan dan merawat pekerja, serta memberikan perawatan kesehatan 

dan cuti sakit. 

Menurut The National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), konstruksi 

adalah salah satu pekerjaan paling berbahaya di dunia, menghasilkan tingkat kematian tertinggi 

di antara industri lainnya. Risiko jatuh merupakan penyebab utama kecelakaan. Menggunakan 

perangkat langkah-langkah keamanan yang memadai seperti penghalang dan helm, serta 

penerapan prosedur langkah-langkah perlindungan seperti memeriksa tangga yang longgar dan 

perancah yang sesuai mengurangi resiko kecelakaan. Secara umum, selama pengembangan 

proyek konstruksi merupakan kegiatan yang mengandung banyak unsur berbahaya. Pekerjaan 

konstruksi berkontribusi terhadap jumlah kecelakaan yang cukup tinggi. Banyaknya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja merugikan banyak pihak, terutama tenaga kerja yang terlibat.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang ditulis, penulis memberikan identifikasi masalah yang akan 

dijadikan bahan penelitian berikut: 

1. Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak terpenuhnya penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob 

Kalasey? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat penerapan  Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksankan oleh 

perusahaan yaitu dengan melakukan Audit mengacu pada peratuan perundang-undangan 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3. 

2. Mengetahui faktor penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek pembangunan Kantor 

Mako Brimob Kalasey. 

2. Metode 

2.1. Teknik Analisis Data 

 Teknik/metode analisis data ini merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan 

hasil penelitian sesuai dengan tujuan juga sebagai input untuk melakukan analisis terhadap 

permasalahan juga merupakan data dan informasi yang didapatkan dari studi pustaka dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Populasi Teknik Sampling 

Populasi dalam metode penelitian ini dapat diartikan sebagai penyebutan sekelompok objek 

yang akan menjadi sasaran dari penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan orang-

orang yang terlibat langsung pada proyek konsruksi atau tempat penelitian. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adlah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

yang berdasarkan kriteria penilaian pada kemampuan dan pengetahuan responden yang 

diyakini dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan topik penelitian. 

b. Penentuan Skala Penilaian 

Penilaian Audit yang dilakukan mengacu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 

2012 Tentang Penerapan SMK3. 

c. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian berupa pertanyaan check list Kriteria Audit berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang SMK3 untuk mengolah dan mendapatkan 

informasi dari responden dengan menggunakan pola ukur ketepatan yang telah ditentukan. 

2.2. Jenis Dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu, data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh survei di lapangan dengan teknik melakukan pengamatan 

langsung/observasi, wawancara dan melakukan Audit internal berdasarkan kriteria-kriteria 

penilaian terhadap penerapan Sistem Manajemen K3 pada Proyek Pembangunan Mako 

Brimob Kalasey yang sedang dilaksanakan oleh PT. Brantas Abipraya selaku perusahaan 

penyedia jasa (pelaksana/kontraktor). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan studi literatur, buku, papers, media online, dan laporan yang 

diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. Data yang akan ditinjau pada 

proyek konstruksi seperti: struktur K3 perusahaan dan dokumen SMK3. 
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2.3. Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan mengikuti alur pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Data Proyek 

 Informasi umum dari proyek Pembangunan Mako Brimob Kalasey 

Nama Proyek  : Pembangunan Mako Brimob Kalasey 

Lokasi Proyek  : Sea ll, Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara 

Kontraktor Pelaksana : PT. Brantas Abipraya 

3.2. Hasil dan Analisis 

 Hasil dan analisis didapatkan setelah melakukan Audit berdasarkan pertanyaan/penilaian 

berupa checklist yang mengacu pada ketentuan persyaratan pemenuhan dengan penilaian 

menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan, lalu dapat diketahui nilai persentase 

tingkat pencapaian penerapan pada Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek Pembangunan Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas 

Abipraya. Di bawah ini adalah uraian penilaian dan persentase pemenuhan persyaratan yang 

terdiri dari 12 Elemen Kriteria Audit yaitu dengan total 166 Sub Elemen Kriteria. 

 Hasil temuan pada Tabel 4.2 bahwa jumlah kriteria penerapan yang terdiri dari 166 sub 

elemen kriteria audit yaitu terdapat 101 sub elemen kriteria audit dengan penerapan terpenuhi dan 

55 sub elemen kriteria audit dengan penerapan tidak terpenuhi (6 kategori minor dan 59 kategori 

major). 
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Tabel 1. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3 

 

 

Dari hasil analisis dan penilaian audit yang dilakukan, selanjutnya digunakan untuk 

menentukan nilai persentase pemenuhan tingkat pencapaian berdasarkan ketentuan yang 

tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dengan menggunakan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

a. Tingkat Terpenuhi 

Tingkat Tercapainya Penerapan =  
101

166
 𝑥 100% = 60,84% 

b. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major) 

Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = 
55

166
 𝑥 100% = 39,16% 

Selanjutnya untuk faktor penyebab tidak terpenuhinya penerapan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Faktor-faktor penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan 
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4. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis dan sistem Audit yang dilaksanakan, maka kesimpulannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 

Proyek Pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas 

Abipraya adalah tingkat “Baik” dengan nilai presentase tingkat terpenuhi sebesar 60,84% 

dan tingkat tidak terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 39,16%. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak tepenuhnya penerapan adalah tidak adanya 

dokumen-dokumen prosedur dan forma khusus pada perubahan-perubahan di lapangan yang 

implikasinya terhadap K3, diantaranya Pelaksana Lapagan (Pengawas) belum sepenuhnya 

berkompeten, masih ada pekerja yang belum mendapatkan pelatihan tenaga kerja (karena 

keterbatasan waktu dan lain-lain), dan belum sepenuhnya memenuhi syarat perundang-

undangan yang berlaku. 
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